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Abstract 

This paper results from first-year research on the Development of Cognitive Assessment 

Instruments Based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) in Islamic Religious Education 

Subjects and Characteristics in Elementary Schools. The research focus in the first year is 

mapping Islamic education teachers' ability in elementary school to develop cognitive 

assessment instruments that include aspects of skills in constructing item questions and the 

distribution of thinking levels. The research method used in this research is quantitative-

descriptive and document analysis in the form of a multiple-choice PAI test instrument. The 

documents collected were 29 question packages. The twenty-nine question packages for PAI 

and Character courses consist of 1 question package for grade 2 SD, 11 question packages for 

grade 4 SD, 10 question packages for grade 5 SD, and 7 question packages for grade 6 SD. At 

the same time, the data analysis used descriptive statistics in the form of percentages. The 

study results concluded that most of the objective question packages were in the form of 

Multiple Choice Items (MCI) in Islamic Education and Characteristics in Elementary School 

subjects, which were considered good in most of the indicators in every aspect. However, the 

most prominent weakness is preparing answer options, both in the substance aspect (the option 

homogeneity criteria), which only reaches 72%, and the construction aspect (the option 

sentence length criteria), which only reaches 73%. Besides that, the emergence of questions 

that measure the cognitive processes of the reasoning level (C4, C5, and C6), which only 

appeared in 2 of the 29 question packages analyzed. Even then, the proportion is only 1% of 

the number of question items in each package. 

Keywords: Multiple Choice Items, Cognitive Assessment Instruments, Higher Order Thinking 

Skills, Islamic Religious Education in Elementary Schools 

 

Abstrak  

Tulisan ini merupakan hasil riset tahun pertama tentang Pengembangan Instrument Penilaian 

Kognitif Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Sekolah Dasar. Fokus riset pada tahun pertama adalah 

pemetaan kemampuan guru PAI SD dalam menyusun instrumen penilaian kognitif yang 

meliputi aspek keterampilan dalam mengkonstruksi item soal dan sebaran tingkat berpikir. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif-deskriptif dan 

analisis dokumen berupa Instrumen tes PAI berbentuk pilihan berganda. Dokumen yang 

terkumpul sebanyak 29 paket soal. Kedua puluh sembilan paket soal mata kuliah PAI dan Budi 

Pekerti tersebut terdiri dari 1 paket soal kelas 2 SD, 11 paket soal kelas 4 SD, 10 paket soal 
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kelas 5 SD, dan 7 paket soal kelas 6 SD. Sementara analisis data menggunakan statistik 

deskriptif berupa prosentase. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sebagian besar paket soal 

objektif berbentuk Multiple Choice Item (MCI) mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD 

terbilang sudah baik dalam sebagian besar indikator pada setiap aspeknya. Hanya saja, 

kelemahan yang paling menonjol ada pada penyusunan opsi jawaban, baik pada aspek 

substansi (kriteria homogenitas opsi) yang hanya mencapai 72% dan aspek konstruksi (kriteria 

panjang pendeknya kalimat option) yang hanya mencapai 73%. Disamping itu kemunculan 

soal-soal yang mengukur proses kognitif level penalaran (C4, C5, dan C6) yang hanya muncul 

di 2 paket soal dari 29 paket soal yang dianalisis. Itupun proporsinya hanya 1% dari jumlah 

item soal pada setiap paketnya. 

Kata Kunci:  Multiple Choice Item, Instrumen Penilaian Kognitif, Higher Order Thinking 

Skills, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

 

A. PENDAHULUAN  

Salah satu indikator kemajuan dari suatu negara bisa dilihat dari kualitas 

pendidikannya. Pendidikan dianggap sebagai salah satu upaya strategis untuk 

meningkatkan kualitas suatu negara. Lebih jauh lagi, kualitas pendidikan dipercaya 

bisa memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan suatu Negara di dalam bidang 

yang lainnya, baik ekonomi, sosial, budaya, ataupun politik. Atas dasar itu pula, 

pemerintah mencanangkan sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang 

Undang No. 20 Tahun 2003 sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Negara Indonesia. 

Dalam undang-undang tersebut, tepatnya dalam pasal 2 ayat (1), pemerintah 

menetapkan delapan standar pendidikan, yaitu Standar Isi, Standar Proses, Standar 

Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian 

Pendidikan sebagai standar penyelenggaraan sistem pendidikan di seluruh tanah air. 

Dengan adanya delapan standar ini, diharapkan kualitas penyelenggaraan pendidikan 

di Indonesia akan merata. Pernyataan tersebut, termaktub dalam Undang-undang 

No.20 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat (17) dikemukakan bahwa “standar nasional 

pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah 

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia”.  

Perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 

adalah kemampuan dasar yang wajib dimiliki seorang guru, termasuk guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), sebagai wujud dari kompetensi pedagogieknya sebagai seorang 

guru. Dalam konteks kurikulum 2013 ketiganya diarahkan pada pengembangan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills – HOTS) siswa 

(Shafa, 2014) sebagai salah satu skill yang harus diajarkan pada abad 21 (Collins, 

2014). HOTS merupakan kemampuan berpikir yang tidak sekadar recall (mengingat), 

restate (menyatakan kembali), atau recite (merujuk tanpa melakukan pengolahan) 

(Lewis & Smith, 1993; Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemdikbud, 2017). 

Akan tetapi lebih mengukur kemampuan : 
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1. transfer satu konsep ke konsep lainnya; 

2. memproses dan menerapkan informasi; 

3. mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda; 

4. menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah; dan  

5. menelaah ide dan informasi secara kritis. 

Dengan demikian, setiap guru harus mampu merancang pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran, dan melakukan penilaian yang mampu mengukur level berpikir 

siswa tingkat tinggi.  

Standar Penilaian Pendidikan sebagian bagian yang tidak terpisahkan dari 8 

standar pendidikan, tepatnya dalam pasal 1 PP No. 32 Tahun 2013 tentang perubahan 

atas PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa 

Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik. Sekaitan dengan penilaian terhadap 

peserta didik, dalam pasal 63 ayat (1) dinyatakan bahwa guru atau pendidik 

merupakan salah satu unsur yang diamanatkan untuk melakukan penilaian pendidikan 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Memperkuat pernyataan tersebut, 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa standar penilaian 

oleh pendidik mencakup standar umum, standar perencanaan, standar pelaksanaan, 

standar pengolahan dan pelaporan hasil penilaian serta standar pemanfaatan hasil 

penilaian. Artinya penilaian pembelajaran merupakan bagian integral atau komponen 

penting dari proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penilaian yang dilakukan guru dalam pandangan 

Arifin (2012, hal. 4) merupakan suatu proses yang sitematis dan berkesinambungan. 

Tujuan dari penilaian menurut beliau adalah untuk mengumpulkan informasi tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Karenanya, penilaian merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru karena itu amanat dari 

undang-undang. Dengan hasil penilaian tersebut, seorang guru atau pendidik bisa 

menjadikannya sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.  

Salah satunya adalah bahwa hasil penilaian bisa dijadikan sebagai salah satu tolak 

ukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Namun, keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan guru di kelas bisa dilihat dari hasil penilaian jika proses 

penilaian dilakukan secara baik dan sesuai dengan prosedur. Karenanya, penilaian 

harus dianggap sebagai salah satu faktor penting penentu keberhasilan proses 

pembelajaran. Setidaknya begitulah yang diutarakan Arifin (2012, hal. 5). Beliau 

menambahkan bahwa “kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi kepada 

guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu peserta didik 

mencapai perkembangan belajarnya secara optimal sehingga implikasinya adalah 

kegiatan penilaian harus digunakan sebagai cara atau teknik untuk mendidik sesuai 

dengan prinsip pedagogis. Jadi penilaian bukan hanya digunakan untuk mengetahui 
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hasil yang diperoleh siswa, tetapi juga sebagai penilaian terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru apakah sudah mencapai standar atau belum. Karena sebaik 

apapun pembelajaran yang dilakukan, tetapi jika dalam pelaksanaan penilaian tidak 

sesuai dengan prosedur, penilaian tersebut belum bisa menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Intinya guru dituntut untuk 

melaksanakan penilaian sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah. 

Tentunya tidak terkecuali guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Sekaitan dengan 

hal tersebut, secara umum evaluasi pembelajaran guru PAI yang dilakukan di sekolah 

sudah berdasarkan standar penilaian sebagaimana yang ditetapkan pemerintah (Anwar 

& Fakhruddin, 2014). 

Dalam kurikulum 2013, terutama untuk ranah kognitif, model penilaian yang 

dikembangkan adalah model penilaian berstandar internasional. Penilaian standar 

internasional adalah model penilaian yang salah satu cirinya mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik (Higher Order Thinking Skills /HOTS). Dalam 

taksonomi bloom edisi revisi (Anderson, et al., 2010; Suwarto, 2010; Collins, 2014), 

proses kognitif yang temasuk dalam kategori HOTS adalah kemampuan menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Meskipun demikian, soal-soal yang 

berbasis HOTS tidak berarti soal yang lebih sulit daripada soal recall. Karenanya, 

kemampuan guru PAI dalam mengkonstruksi soal PAI berbasis HOTS sangat 

diperlukan. 

Salah satu instrument penilaian yang banyak digunakan dan ditemukan di sekolah 

saat ini adalah instrument penilaian berbentuk pilihan ganda atau Multiple Choice Item 

(MCI). Bahkan sampai detik ini intrumen soal berbentuk MCI, pengguaannya sangat 

mendominasi proses penilaian pembelajaran di sekolah. Salah satu penyebabnya 

adalah instrument soal berbentuk MCI dianggap sebagai instrument yang ampuh 

untuk mengukur kemampuan penguasaan siswa terhadap bahan ajar. Bahkan lebih 

jauh bisa digunakan untuk mengukur kompetensi siswa sampai level tinggi. Hanya 

saja kelemahan dari bentuk MCI hanya mengindikasikan hasil berpikir siswa, dan 

tidak menunjukkan proses berpikir siswa (Samritin & Suryanto, 2016).  

Disamping itu, berdasarkan beberapa hasil riset dilapangan (Iskandar & Senam, 

2015; Thompson, 2008; Direktorat Pembinaan SMA, 2016; Maghviroh & Sutrisno, 

2016) menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut: Pertama, terdapat kecenderungan 

soal-soal yang disusun oleh guru disekolah hanya mengukur kemampuan berpikir 

tingkat rendah (Low Order Thinking Skills/LOTS). Soal tersebut pada umumnya 

hanya mengukur keterampilan mengingat (recall). Kedua, guru-guru mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi soal HOTS dalam perspektif taksonomi bloom, dan 

ketiga, soal-soal yang dibuat guru, bila dilihat dari konteksnya, tidak kontekstual. Hal 

itu dikarenkan sebagian besar konteks soal menggunakan konteks di dalam kelas dan 

sangat teoritis, serta jarang menggunakan konteks kehidupan nyata di luar kelas. 

Karenanya tidak memperlihatkan keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh 
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dalam pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dialami 

siswa (Direktorat Pembinaan SMA, 2016). 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, artikel ini menguraikan tentang “Analisis 

Instrumen Tes Kognitif Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SD: Aspek Substansi, Konstruksi, Bahasa, dan High Order Thinking Skill” 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Fokus penelitian diarahkan pada studi análisis terhadap instrumen penilaian 

kognitif yang dibuat oleh guru PAI pada jenjang Sekolah Dasar. Untuk kepentingan 

tersebut, dipilih metode deskriftif dan studi dokumen (Mahmud, 2011). Studi 

dokumen dilakukan dengan menganalisis paket-paket soal PAI yang dibuat oleh guru 

sesuai dengan kriteria pembuatan instrument tes kognitif yang baik dari segi substansi, 

konstruksi, bahasa, dan kriteria soal HOTS. Sekaitan dengan hal tersebut, maka 

pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan kuantitatif (Prasetyo, B & 

Jannah, L.M, 2010). 

2. Data Sampling 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perpaduan antara teknik Sampling 

Kuota dan Sampling Insidental. Sampling Kuota sebagaimana yang dipaparkan 

Sugiyono (Metode Penelitian Bisnis, 2012) adalah teknik untuk menentukan sampel 

dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan dan Sampling Insidental adalah teknik penentuan sample berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang  secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sample, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data. Sekaitan dengan hal tersebut yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, berdasarkan kesukarelaan para guru untuk mengirimkan paket soalnya 

kepada tim peneliti, adalah sebanyak 29 paket soal. Kedua puluh sembilan paket soal 

mata kuliah PAI dan Budi Pekerti tersebut terdiri dari 1 paket soal kelas 2 SD, 11 

paket soal kelas 4 SD, 10 paket soal kelas 5 SD, dan 7 paket soal kelas 6 SD. 

3. Pengumpulan Data 

Untuk menghimpun data atau keterangan, baik yang berkatagori primer maupun 

sekunder dilakukan dengan menggunakan teknik studi dokumen. Yang dimaksud 

dengan studi dokumen atau documents analysis adalah menganalisa berbagai macam 

dokumen yang berkaitan atau yang menjadi objek penelitian terutama dokumen-

dokumen tertulis, seperti buku, undang-undang, majalah, dll. Dalam studi dokumen 

di penelitian kualitatif, dalam pandangan Gall, Gall dan Borg (2003, hal. 278) 

biasanya melibatkan analisis content. Terkait penelitian ini dokumen yang digunakan 

adalah naskah instrument tes mata pelajaran PAI yang di susun guru PAI SD. Adapuan 
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instrument penelitian yang digunakan adalah daftar checklist terkait penyusunan soal 

yang baik dari aspek substansi, konstruksi, dan bahasa serta kesesuaian setiap item 

dengan indikator instrument tes berbasis HOTS 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Anasis Kesesuaian Item Soal Pada Aspek Substansi 

 Pada aspek substansi ini terdapat tiga kriteria, yaitu (1) kesesuaian butir soal 

dengan indikator, (2) Pilihan jawaban yang dibuat homogen dan logis, dan (3) Pada 

pilihan hanya terdapat satu jawaban yang benar. Dari tiga kriteria tersebut pada aspek 

ini, semua paket soal hanya dianalisis dari dua kriteria terakhir. Sementara kriteria 

pertama tidak bisa dilakukan analisis dikarenakan ketidaktersediaan data terkait 

indikator pembelajaran yang dibuat oleh guru saat membuat soal objektif. Secara 

umum hasil analisis terhadap kedua puluh Sembilan paket soal mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti SD pada aspek substansi bisa dilihat pada tabel 1 s.d. 29. Disamping 

itu, gambar 1 menunjukkan perbandingan prosentase jumlah kesesuaian item dari 

kedua puluh Sembilan paket soal tersebut pada aspek Substansi. 

Tabel 1  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 1 (B1) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 11 55 

Tidak Sesuai 9 45 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Dalam paket soal 1 (B1) sebagaimana ditunjukkan tabel 1, terdapat 11 item soal 

yang pilihan jawabannya homogen dan logis. Artinya hanya 55% soal yang dibuat 

guru telah memenuhi kriteria kedua pada aspek substansi, sementara sisanya sebesar 

45% (9 item) soal belum memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, pada kriteria 

ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 100%nya telah 

sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja.  
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Tabel 2  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 2 (D1) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 20 67 

Tidak Sesuai 10 33 

Jumlah  30 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 30 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 2 (D1) sebagaimana ditunjukkan tabel 2, dua 

pertiga item soalnya atau 20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. 

Artinya 33% atau sekitar 10 item saja soal yang dibuat guru belum memenuhi kriteria 

tersebut. Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang 

dibuat (30 item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu 

jawaban yang benar saja. 

 

Tabel 3  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 3 (D2) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 14 70 

Tidak Sesuai 6 30 

Jumlah  30 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 30 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 3 (D2) sebagaimana ditunjukkan tabel 3, 14 dari 20 

item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun demikian masih terdapat 

sebesar 30% atau 6 item soal belum memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, pada 

kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (30 item) atau 100%nya 

telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 
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Tabel 4  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 4 (D3) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 11 55 

Tidak Sesuai 9 45 

Jumlah  20 95 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 29 5 

Tidak Sesuai 1 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 4 (D3) sebagaimana ditunjukkan tabel 4, hampir 

setengah item soalnya atau 9 dari 11 item pilihan jawabannya tidak homogen dan 

logis. Artinya 55% atau sekitar 11 item soal sudah memenuhi kriteria tersebut. 

Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, hampir seluruh item soal yang 

dibuat (29 item) atau 95%nya memiliki satu jawaban yang benar saja dan 1 item (5%) 

tidak terdapat kunci jawabannya. 

Tabel 5  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 5 (D4) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 17 85 

Tidak Sesuai 3 15 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 5 (D4) sebagaimana ditunjukkan tabel 5, hanya 

sekitar 3 (15%) dari 20 item yang pilihan jawabannya tidak homogen dan logis. 

Sementara itu, sebagian besarnya atau 85% soal (17 item) PAI memenuhi kriteria 

tersebut. Kemudian, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item yang berjumlah 

30 item, 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 
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Tabel 6  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 6 (D5) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 34 85 

Tidak Sesuai 6 15 

Jumlah  40 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 40 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  40 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 6 (D5) sebagaimana ditunjukkan tabel 6, hanya 

sekitar 6 (15%) dari 40 item yang pilihan jawabannya tidak homogen dan logis. 

Sementara itu, sebagian besarnya atau 85% soal (34 item) PAI memenuhi kriteria 

tersebut. Kemudian, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item yang berjumlah 

40 item, 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 

Tabel 7 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 7 (D6) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 23 98 

Tidak Sesuai 2 2 

Jumlah  25 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 24 96 

Tidak Sesuai 1 4 

Jumlah  25 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 7 (D6) sebagaimana ditunjukkan tabel 7, hampir 

seluruh item, yaitu sekitar 23 item, pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. 

Sementara item yang belum memenuhi kriteria tersebut tercatat sekitar 2% item. 

Kemudian, pada kriteria ketiga aspek substansi, hanya terdapat 1 item (96%) saja yang 

tidak mememuhi kriteria, yaitu hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 
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Tabel 8  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 8 (D7) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 14 70 

Tidak Sesuai 6 30 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 8 (D7) sebagaimana ditunjukkan tabel 8, 14 dari 20 

item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun demikian masih terdapat 

sebesar 30% atau 6 item soal belum memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, pada 

kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 100%nya 

telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 

Tabel 9 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 9 (D8) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 16 80 

Tidak Sesuai 4 20 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 9 (D8) sebagaimana ditunjukkan tabel 9, 16 dari 20 

item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun demikian masih terdapat 

sebesar 20% atau 4 item soal belum memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, pada 

kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 100%nya 

telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 
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Tabel 10 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 10 (D9) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 14 70 

Tidak Sesuai 6 30 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 10 (D9) sebagaimana ditunjukkan tabel 10, 14 dari 

20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun demikian masih 

terdapat sebesar 30% atau 6 item soal belum memenuhi kriteria tersebut. Sementara 

itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 

100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar 

saja. 

Tabel 11  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 11 (D10) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 14 70 

Tidak Sesuai 6 30 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 19 95 

Tidak Sesuai 1 5 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 11 (D10) sebagaimana ditunjukkan tabel 11, 14 dari 

20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun demikian masih 

terdapat sebesar 30% atau 6 item soal belum memenuhi kriteria tersebut. Kemudian, 

pada kriteria ketiga aspek substansi, hampir seluruh item soal yang dibuat (19 item) 

atau 95%nya telah memenuhi kriteria artinya hanya memiliki satu jawaban yang 

benar. Sementara sisanya sebanyak 1 item (5%) tidak memenuhi kriteria tersebut 

karena tidak memiliki kunci jawaban. 
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Tabel 12  

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 12 (D11) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 13 87 

Tidak Sesuai 2 13 

Jumlah  15 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 15 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  15 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 12 (D11) sebagaimana ditunjukkan tabel 12, dari 

15 item soal, 13 item diantaranya pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. 

Sementara sebagian kecil diantaranya, 2 item (13%) tidak memenuhi kriteria tersebut. 

Selanjutnya, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (15 

item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 

 

Tabel 13 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 13 (E01) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 14 56 

Tidak Sesuai 11 44 

Jumlah  25 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 25 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  25 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 13 (E01) sebagaimana ditunjukkan tabel 13, 56% 

item soalnya atau 14 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis sementara 

sisanya sbesar 44% tidak homogen dan logis. Adapun untuk pada kriteria ketiga aspek 

substansi, seluruh item soal yang dibuat (25 item) atau 100%nya telah sesuai, karena 

setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 
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Tabel 14 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 14 (E02) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 22 73 

Tidak Sesuai 8 27 

Jumlah  30 97 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 29 3 

Tidak Sesuai 1 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 14 (E02) sebagaimana ditunjukkan tabel 14, 73% 

item soalnya atau 22 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis sementara 

sisanya sebesar 27% tidak homogen dan logis. Adapun untuk pada kriteria ketiga 

aspek substansi, hampir seluruh item soal yang dibuat (29 item) atau 97%nya telah 

sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. Hanya saja 

ada 1 item soal yang kunci jawabannya tidak ada. 

 

Tabel 15 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 15 (E03) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 15 75 

Tidak Sesuai 5 25 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 15 (E03) sebagaimana ditunjukkan tabel 15, tiga 

perempat item soalnya atau 15 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. 

Artinya ada 25% atau sekitar 5 item soal yang belum memenuhi kriteria tersebut. 

Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 

item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 
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Tabel 16 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 16 (E04) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 10 50 

Tidak Sesuai 10 50 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 16 (E04) sebagaimana ditunjukkan tabel 16, 

setengah item soal atau 10 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis, dan 

setengahnya lagi tidak homogen dan logis. Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek 

substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 100%nya telah sesuai, karena 

setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 

 

Tabel 17 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 17 (E05) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 20 80 

Tidak Sesuai 5 20 

Jumlah  25 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 25 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  25 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 17 (E05) sebagaimana ditunjukkan tabel 4.17, 

empat perlima item soalnya atau 20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan 

logis. Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang 

dibuat (20 item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu 

jawaban yang benar saja. 
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Tabel 18 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 18 (E06) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 7 35 

Tidak Sesuai 13 65 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 18 (E06) sebagaimana ditunjukkan table 18, 

sebagian besar item soalnya atau 13 item pilihan jawabannya tidak homogen dan logis. 

Artinya 35% atau hanya sekitar 7 item saja yang memenuhi kriteria tersebut. 

Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 

item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 

Tabel 19 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 19 (E07) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 16 80 

Tidak Sesuai 4 20 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 19 (E07) sebagaimana ditunjukkan table 19, empat 

perlima item soalnya atau 16 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. 

Artinya hanya sekitar 20% item (4 item) saja yang tidak memenuhi kriteria tersebut. 

Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 

item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 

 



Anwar, Supriadi, dan Hermawan  Analisis Instrument Tes Kognitif Mapel PAI SD  

42 Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam  Vol. 19 No. 1 - 2021 

Tabel 20 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 20 (E08) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 11 55 

Tidak Sesuai 9 45 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 20 (E08) sebagaimana ditunjukkan tabel 4.20, 55% 

item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis, sementara sisanya sebanyak 45% 

atau sekitar 9 item tidak memenuhi kriteria tersebut. Kemudian, pada kriteria ketiga 

aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (30 item) atau 100%nya telah sesuai, 

karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 

Tabel 21 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 21 (E09) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 14 70 

Tidak Sesuai 6 30 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 21 (E09) sebagaimana ditunjukkan tabel 21, 

sebagian besar item, 70% dari 20 item, pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. 

Namun masih terdapat 30% atau sekitar 6 item yang tidak memenuhi kriteria tersebut. 

Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 

item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang 

benar saja. 
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Tabel 22 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 22 (E10) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  0 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 22 (E10) sebagaimana ditunjukkan tabel 22, 100% 

item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Begitu pula pada kriteria ketiga 

aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 100%nya telah sesuai, 

karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 

 

 

Tabel 23 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 23 (F01) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 26 74 

Tidak Sesuai 9 26 

Jumlah  35 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 34 97 

Tidak Sesuai 1 3 

Jumlah  35 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 23 (F01) sebagaimana ditunjukkan tabel 23, 74% 

item atau 26 item dari 35 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun 

masih terdapat 9 item (26 %) yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, 

pada kriteria ketiga aspek substansi, hampir seluruh item soal yang dibuat (34 item) 

atau 97%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar 

saja dan hanya 1 item yang ada tidak memiliki kunci jawaban. 
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Tabel 24 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 24 (F02) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 26 87 

Tidak Sesuai 4 13 

Jumlah  30 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 30 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 24 (F02) sebagaimana ditunjukkan tabel 24, 

sebagian besar atau sekitar 74% item (26 item) dari 30 item pilihan jawabannya sudah 

homogen dan logis. Namun masih terdapat 4 item (30 %) yang tidak memenuhi 

kriteria tersebut. Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal 

yang dibuat (30 item) atau 100%nya telah sesuai. 

 

Tabel 25 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 25 (F03) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 15 75 

Tidak Sesuai 5 25 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 25 (F03) sebagaimana ditunjukkan tabel 25, 75% 

item atau 15 item dari 20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun 

masih terdapat 5 item (25 %) yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, 

pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 

100%nya telah sesuai. 
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Tabel 26 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 26 (F04) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 23 66 

Tidak Sesuai 12 34 

Jumlah  35 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 35 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 26 (F04) sebagaimana ditunjukkan tabel 26, 66% 

item atau 23 item dari 35 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun 

masih terdapat 12 item (34 %) yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, 

pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (35 item) atau 

100%nya telah sesuaikarema hanya memiliki satu jawaban yang benar saja. 

 

Tabel 27 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 27 (F05) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 24 96 

Tidak Sesuai 1 4 

Jumlah  25 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 25 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  30 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 27 (F05) sebagaimana ditunjukkan tabel 27, hampir 

seluruh item atau sekitar 96% (24 item) dari 25 item pilihan jawabannya sudah 

homogen dan logis. Namun masih terdapat 1 item (4 %) yang tidak memenuhi kriteria 

tersebut. Sementara itu, pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang 

dibuat (25 item) atau 100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu 

jawaban yang benar saja. 
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Tabel 28 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 28 (F06) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 12 60 

Tidak Sesuai 8 40 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 28 (F06) sebagaimana ditunjukkan tabel 28, 60% 

item atau 12 item dari 20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun 

masih terdapat 8 item (40 %) yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, 

pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 

100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar 

saja. 

Tabel 29 

Proporsi Kesesuaian Item Soal Paket 29 (F07) pada Aspek Substansi 

Aspek Substansi 
Item Soal 

Jumlah % 

Kriteria 2: 

Pilihan Jawaban Homogen dan 

Logis 

Sesuai 17 85 

Tidak Sesuai 3 15 

Jumlah  20 100 

Kriteria 3: 

Hanya Terdapat Satu Jawaban yang 

Benar di Pilihan Jawaban 

Sesuai 20 100 

Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah  20 100 

 

Selanjutnya, dalam paket soal 29 (F07) sebagaimana ditunjukkan tabel 29, 85% 

item atau 17 item dari 20 item pilihan jawabannya sudah homogen dan logis. Namun 

masih terdapat 3 item (15 %) yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Sementara itu, 

pada kriteria ketiga aspek substansi, seluruh item soal yang dibuat (20 item) atau 

100%nya telah sesuai, karena setiap item hanya memiliki satu jawaban yang benar 

saja. 

Selanjutnya, perbandingan prosentase jumlah kesesuaian item pada aspek 

substansi antara paket soal PAI bisa dilihat dalam gambar 4.1. di bawah. Berdasarkan 

gambar 4.1. bisa diamati bahwa paket soal yang paling tinggi tingkat kesesuaiannya 
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pada aspek substansi ‘kriteria kedua’, yaitu memiliki pilihan jawaban yang homgen 

dan logis, adalah paket soal PAI dengan kode E10 yang mencapai 100% kesesuaian, 

sementara yang paling rendah tingkat kesesuaiannya adalah paket soal PAI dengan 

kode E06 yang hanya mencapai 35%. Ketidak sesuaian tersebut salah satunya terlihat 

dalam soal nomor 8 pada paket soal PAI dengan kode E6 sebagaimana yang terlihat 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Contoh soal dengan pilihan jawaban yang tidak homogen dan logis 

(E06 – 08) 

Pada gambar 1 terlihat bahwa soal no 8 opsi jawabannya tidak homogen karena antara 

pilihan A dengan B, C, dan D tidak setara. Opsi A (penuhi) merupakan pilihan sikap 

yang positif sementara tiga opsi lainnya, yaitu B (lupakan), C (ingkari), dan D (jauhi) 

merupakan pilihan sikap negatif. Sebaiknya pilihan untuk kesetaraan pilihan opsi B, 

C, dan D diganti dengan pilihan sikap positif seperti ‘ingat’, ‘catat’, ‘bicarakan’ atau 

pilihan sikap lainnya yang setara. 

Sementara untuk kriteria 3, yaitu hanya terdapat satu jawaban yang benar, 

sebagian besar paket soal mencapai tingkat kesesuaian sebesar 100%. Hanya sekitar 

limat paket soal yang tidak mencapai 100%, yaitu paket soal D3, D6, D10, E02, dan 

F01. Sebagai contoh bisa dilihat pada paket soal E02 nomor 8 (gambar 4.2.). 

 
Gambar 2 Contoh soal yang tidak ada kunci jawabannya (E02 – 8) 

Terlihat pada opsi yang ada, pada gambar 2, baik A, B, C, atau D tidak ada satupun 

yang menjadi kunci jawaban dari soal di atas, yaitu ‘Nabi Musa as’. 

2. Anasis Kesesuaian Item Soal Pada Aspek Konstruksi 

 Aspek kedua yang harus diperhatikan dalam menyusun soal objektif adalah aspek 

konstruksi. Pada aspek ini ada tiga sub-aspek yaitu: (1) Konstruksi Steam, (2) 

Konstruksi Option Jawaban, (3) Konstruksi Stimulus Berbentuk Gambar, Tabel, dan 

sejenisnya, dan (4) Konstruksi Item. Sub-aspek pertama memiliki empat kriteria, sub-

aspek kedua memiliki tiga kriteria, sementara dua sub-aspek terakhir masing-masing 

satu kriteria. 

Dalam sub-aspek pertama, yaitu konstruksi steam, soal objektif yang baik harus 

memenuhi empat kriteria utama. Steam soal yang baik berdasarkan kriteria pertama 

harus dirumuskan secara tegas, jelas, dan tidak ambigu. Sementara itu, menurut 

kriteria kedua steam soal hanya mencantumkan pernyataan-pernyataan yang 
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diperlukan saja. Selanjutnya secara beruturan kriteria ketiga dan keempat 

mengharuskan steam soal tidak memberi isyarat kepada jawaban soal, dan tidak 

mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda. Kalaupun ada pernyataan negatif 

seperti menggunakan kata ‘kecuali’ atau ‘bukan’, maka kedua kata tersebut harus 

dicetak miring atau ditebalkan. 

Dalam sub-aspek kedua, yaitu konstruksi option jawaban, soal objektif yang baik 

harus memenuhi tiga kriteria. Kriteria pertama mengharuskan option dalam soal 

dibuat dengan panjang yang relatif sama. Jangan sampai ada satu option atau lebih, 

terutama option yang menjadi kunci jawaban, dibuat lebih panjang atau lebih pendek 

dari option-option lainnya. Selanjutnya, kriteria kedua menyatakan bahwa option 

tidak mengandung pernyataan ‘semua jawaban benar’ atau ‘semua jawaban salah’ 

atau semisalnya. Sementara kriteria terahir pada konstruksi option yang baik adalah 

ketika option jawaban berupa angka, maka option-option tersebut harus disusun secara 

berurutan dari mulai terkecil. 

Kemudian, dua sub-aspek terakhir, yaitu kontruksi stimulus berbentuk gambar 

dan konstruksi item, masing-masing memiliki satu kriteria. Untuk soal yang 

menyertakan grafik, gambar, atau yang sejenisnya, harus memastikan bahwa gambar 

atau grafik tersebut benar-benar berfungsi bukan hanya sebatas pajangan. Sementara 

itu, terkait kriteria sub-aspek keempat, setiap soal yang dibuat tidak tergantung pada 

jawaban soal yang lain. 

Secara umum hasil analisis tentang realitas kemampuan guru PAI dalam 

penyusunan soal objektif pada aspek konstruksi bisa dilihat pada tabel 4.30 sampai 

dengan tabel 4.33. Sementara perbandingan prosentase jumlah kesesuaian item 

diantara keduapuluh Sembilan paket soal PAI pada aspek kontruksi bisa dilihat paga 

gambar 4.2 sampai gambar 4.5. 

a. Sub-Aspek Konstruksi Steam 

Proporsi kesesuaian item soal PAI pada sub-aspek Konstruksi Steam soal bisa 

dilihat pada tabel 30. 

Tabel 30 

Proporsi Kesesuaian Item Paket Soal PAI pada Sub-Aspek Konstruksi Steam 

Kode 

Soal 

Jumlah 

Total 

Soal 

Aspek Konstruksi Steam 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 

B1 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D1 30 29 97% 30 100% 30 100% 30 100% 

D2 20 19 95% 20 100% 20 100% 20 100% 

D3 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D4 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D5 40 40 100% 40 100% 36 90% 40 100% 

D6 25 25 100% 25 100% 24 96% 25 100% 
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D7 20 20 100% 19 95% 20 100% 20 100% 

D8 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D9 20 20 100% 19 95% 20 100% 20 100% 

D10 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D11 15 15 100% 13 87% 12 80% 15 100% 

E01 25 24 96% 25 100% 24 96% 25 100% 

E02 30 30 100% 30 100% 27 90% 30 100% 

E03 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E04 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E05 25 25 100% 25 100% 25 100% 24 96% 

E06 20 20 100% 19 95% 20 100% 20 100% 

E07 20 20 100% 16 80% 20 100% 20 100% 

E08 20 20 100% 18 90% 20 100% 20 100% 

E09 20 20 100% 17 85% 20 100% 20 100% 

E10 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

F01 35 35 100% 35 100% 35 100% 35 100% 

F02 30 29 97% 30 100% 30 100% 30 100% 

F03 20 20 100% 20 100% 20 100% 18 90% 

F04 35 35 100% 35 100% 34 97% 35 100% 

F05 25 25 100% 18 72% 24 96% 24 96% 

F06 20 20 100% 18 90% 19 95% 20 100% 

F07 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

 

Berdasarkan data yang disajikan tabel 30 untuk sub-aspek kostruksi steam, tingkat 

kesesuaian tertinggi ada pada kriteria keempat dan kriteria pertama secara berurutan. 

Untuk kriteria keempat, hanya terdapat tiga paket soal yang tingkat kesesuaiannya 

tidak sampai 100%, yaitu paket soal dengan kode E05 (96%), F03 (90%), dan F05 

(96%). Kemudian pada kriteria pertama, hanya terdapat empat paket soal yang tingkat 

kesesuaiannya kurang dari 100%, yaitu paket soal dengan kode D1 (97%), D2 (95%), 

E01 (96%), dan F01 (97%). 

‘Kriteria keempat’ sub-aspek konstruksi steam (pokok soal) adalah anjuran 

untuk menghindari penggunaan kata negatif dalam pokok soal, seperti penggunaan 

kata ‘kecuali’ atau ‘bukan’ apalagi jika digunakannya secara bersama-sama (negative 

ganda). Kalaupun terpaksa menggunakan salah satu dari kedua kata tersebut di dalam 

pokok soal, maka kata tersebut harus diberi tanda dengan cara dimiringkan atau 

ditebalkan. Terkait hal tersebut, letak ketidaksesuaikannya ada pada penulisan kata 
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“kecuali” atau “bukan” di pokok soal yang tidak ditebalkan atau dimiringkan. Sebagai 

contoh soal nomor 14 pada paket soal E5 sebagaimana terlihat dalam gambar 3. 

 
Gambar 3 Contoh steam soal dengan penulisan kata negatif yang tidak sesuai 

(E5 – 14) 

Sebaiknya penulisan steam soal menjadi, “Berikut ini yang tidak termasuk (tebal 

atau miring) Rasul Ulul Azmi adalah ….”. 

Adapun ‘kriteria pertama’ sub-aspek konstruksi steam (pokok soal) adalah stem 

soal harus dirumuskan secara tegas, jelas, dan tidak ambigu. Terkait hal ini, ada 

beberapa item soal pada paket soal D1, D2, E01, dan F01 yang perumusan steam 

soalnya dituliskan tidak jelas, walaupun sebetulnya masih bisa dipahami. Sebagai 

contoh soal nomor 29 di paket soal D1 sebagaimana terlihat dalam gambar 4. 

 
Gambar 4 Contoh steam dengan penggunaan bahasa yang tidak tegas, kurang 

jelas, dan ambigu (D1 – 29) 

sebaiknya rumusan steam soalnya menjadi, “Di bawah ini merupakan contoh sikap 

anak yang tidak menghormati dan patuh kepada orang tuannya, kecuali …” 

Kemudian pada dua kriteria sub-aspek konstruksi steam lainnya, yaitu kriteria 

kedua dan kriteria ketiga, secara berurutan sebanyak sembilan paket soal dan delapan 

paket soal yang tingkat kesesuaian item soalnya di bawah 100%. Untuk kriteria kedua, 

paket soal yang paling tinggi ketidaksesuaiannya adalah paket soal dengan kode F05 

sebanyak 28% atau 7 item dari 25 item soal dengan tingkat kesesuaian 72%. 

Sementara paket soal lainnya kesesuaiannya di atas 80%, yaitu paket soal dengan kode 

E07 (80%), E09 (81%), D11 (87%), E08 (90%), F06 (90%), E06 (95%), D09 (95%), 

dan D07 (95%). Kriteria kedua ini mengharuskan setiap pokok soal hanya memuat 

pernyataan-pernyataan yang diperlukan saja. Terkait hal tersebut, sebagian besar 

ketidak-sesuaian dari item-item yang ada pada kesembilan kode soal itu adalah 

penggunaan kata yang berlebihan, yang kalau kalimat itu dihilangkan tidak akan 

mengurangi pemahaman dari pertanyaan yang ada pada pokok soal. Sebagai contoh 

pada soal nomor 1 pada paket soal D11 sebagaimana terlihat pada gambar 5. 
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Gambar 5 Contoh soal dengan penggunaan kata atau kalimat yang berlebihan 

(D11 – 01) 

Pada gambar 4 terlihat bahwa steam soal itu menggunakan kata yang berlebihan yang 

sekiranya kata itu dibuang, tidak akan merubah makna dari pertanyaannya. Kata yang 

dimaksud adalah ‘Sebagai anak shalih kita dianjurkan untuk memberi nasihat kepada 

teman kita, Allah SWT menganjurkan agar kita saling menasihati dalam kebenaran 

dan kebaikan’. Karena poin pertanyaannya adalah menguji hafalan atau ingatan siswa 

terkait Alquran surat Al Ashr ayat 3. Dengan demikian steam soalnya cukup dengan 

kalimat, ‘Alquran surat Al Ashr ayat 3 berbunyi ….” 

Sementara itu, untuk kriteria ketiga paket soal yang paling tinggi 

ketidaksesuaiannya adalah paket soal dengan kode D11 sebanyak 20% atau 3 item 

dari 15 item soal. Sementara paket soal lainnya di atas 90%, yaitu paket soal dengan 

kode D5 (90%), E02 (90%), F06 (95%), D6 (96%), E01 (96%), F05 (96%), dan F04 

(97%). Kriteria ketiga ini mengharuskan steam atau pokok soal tidak memuat kata 

yang mengindikasikan kepada kunci jawaban. Sebagaimana bisa dilihat pada soal 

nomor 12 pada paket soal F05 (gambar 6). 

 
Gambar 6 Contoh soal yang di dalam steamnya mengandung indikasi jawaban 

soal (F05-12) 

Coba perhatikan gambar 6, dalam steam soal nomor 12 tersebut steamnya 

mengandung kata yang mengindikasikan kunci jawaban, yaitu kata ‘Allah’. 

b. Sub-Aspek Konstruksi Option Jawaban 

Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa pada sub-aspek 

konstruksi option jawaban terdapat tiga kriteria. Kriteria pertama mengharuskan 

option dalam soal dibuat dengan panjang yang relatif sama. Jangan sampai ada satu 

option atau lebih, terutama option yang menjadi kunci jawaban, dibuat lebih panjang 

atau lebih pendek dari option-option lainnya. Selanjutnya, kriteria kedua menyatakan 
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bahwa option tidak mengandung pernyataan ‘semua jawaban benar’ atau ‘semua 

jawaban salah’ atau semisalnya. Sementara kriteria terakhir pada konstruksi option 

yang baik adalah ketika option jawaban berupa angka, maka option-option tersebut 

harus disusun secara berurutan dari mulai terkecil dan kalau berbentuk waktu disusun 

secara kronologis. 

Tabel 31 

Proporsi Kesesuaian Item Paket Soal PAI pada Sub-Aspek Konstruksi Option 

Jawaban 

Kode 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Jumlah Soal 

Beropsi Nomor 

Aspek Konstruksi Option 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 

B1 20 1 19 95% 20 100% 1 100% 

D1 30 5 29 97% 30 100% 5 100% 

D2 20 2 20 100% 20 100% 2 100% 

D3 20 3 20 100% 20 100% 3 100% 

D4 20 2 20 100% 20 100% 2 100% 

D5 40 7 37 93% 40 100% 6 86% 

D6 25 4 25 100% 25 100% 3 75% 

D7 20 0 18 90% 20 100% - - 

D8 20 0 19 95% 20 100% - - 

D9 20 0 20 100% 20 100% - - 

D10 20 1 19 95% 20 100% 0 0% 

D11 15 0 15 100% 15 100% - - 

E01 25 2 25 100% 25 100% 1 50% 

E02 30 0 29 97% 30 100% - - 

E03 20 1 20 100% 20 100% 0 0% 

E04 20 0 20 100% 20 100% - - 

E05 25 2 24 96% 25 100% 2 100% 

E06 20 0 19 95% 20 100% - - 

E07 20 0 20 100% 20 100% - - 

E08 20 0 20 100% 20 100% - - 

E09 20 1 20 100% 20 100% 1 100% 

E10 20 0 20 100% 19 95% - - 

F01 35 3 34 97% 35 100% 3 100% 

F02 30 0 29 97% 30 100% - - 

F03 20 2 19 95% 20 100% 1 50% 

F04 35 0 34 97% 35 100% - - 
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F05 25 6 24 96% 25 100% 3 50% 

F06 20 0 20 100% 20 100% - - 

F07 20 7 20 100% 20 100% 4 57% 

 

Selanjutnya, terkait proporsi kesesuaian item soal PAI pada sub-aspek Konstruksi 

Option Jawaban soal bisa dilihat pada tabel 31 di atas. Dalam tabel tersebut terlihat 

bahwa kriteria kedua sub-aspek konstruksi option jawaban, yaitu larangan option 

berbentuk pernyataan ‘semua jawaban benar’ atau ‘semua jawaban salah’, menjadi 

kriteria yang tingkat kesesuaiannya paling tinggi. Hampir semua paket soal mencapai 

tingkat kesesuaian 100%, kecual paket soal nomor E10 yang hanya mencapai 95%. 

Pada paket soal tersebut, tepatnya pada item soal nomor 2 option D menggunakan 

pernyataan ‘semuanya benar’ (gambar 7). 

 
Gambar 7 Contoh soal yang salah satu opsinya memuat pernyataan ‘semuanya 

benar’ (E10-2) 

Pada soal nomor 2 tersebut opsi D harusnya tidak menggunakan opsi ‘semuanya 

benar’, tapi masih bisa menggunakan opsi kombinasi lainnya seperti 1, 2, dan 4. 

Sementara itu, untuk kriteria pertama sub-aspek konstruksi opsi jawaban, yaitu 

keharusan membuat option dengan panjang yang relatif sama, memiliki tingkat 

kesesuaian yang relatif tinggi dimana 15 paket soal PAI mencapai 100% dan 14 paket 

soal PAI lainnya mencapai tingkat kesesuaian antara 90% s.d. 97%. Artinya hanya 

sebagian kecil item soal pada 14 paket soal tersebut yang pangjang kalimat dalam 

opsi-opsinya tidak seragam atau satu opsi dibuat lebih panjang atau lebih pendek dari 

option-option lainnya. Bahkan ada kecenderungan opsi yang menjadi kunci jawaban 

dibuat lebih panjang atau lebih pendek daripada opsi-opsi yang menjadi distractor 

(pengecoh). Sebagaimana terlihat dalam gambar 8 untuk soal nomor 10 pada paket 

soal F04. 
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Gambar 8 Contoh soal dengan opsi yang menjadi kunci jawaban dibuat lebih 

panjang dibandingkan opsi-opsi lain (F04-10) 

Bisa dilihat dalam gambar 8 bahwa opsi yang menjadi kunci jawaban adalah D. Opsi 

tersebut pernyataannya paling panjang dibandingkan opsi-opsi lain (A, B, dan C) yang 

bertindak sebagai distractor atau pengecoh. 

Kemudian untuk kriteria ketiga dari sub-aspek konstruksi opsi jawaban adalah 

item soal yang menggunakan angka atau waktu dalam pilihan-pilihan opsinya. 

Ketentuannya adalah ketika option jawaban berupa angka, maka option-option 

tersebut harus disusun secara berurutan dari mulai terkecil sampai tertinggi dan kalau 

berbentuk waktu maka harus disusun secara kronologis. Terkait hal tersebut, 

sebagaimana terlihat dalam tabel 4.31 dari 16 paket soal yang menggunakan angka 

atau waktu dalam pilihan opsi-opsinya, sebanyak 50%nya atau 8 paket soal mencapai 

tingkat kesesuaian 100%, yaitu paket soal B1, D1, D2, D3, D4, E05, E09, dan F01. 

Sementara 8 paket lainnya yaitu D5, D6, D10, E01, E03, F03, dan F05 beberapa item 

yang opsinya menggunakan angka atau waktu penyusunannya tidak sesuai. Salah 

satunya adalah pada paket soal D05 nomor item 11 (gambar 9) 

 
Gambar 9 Contoh soal yang opsinya berbentuk angka degan susunan yang 

tidak berurutan (D05-11) 

Pada gambar 9 tersebut terlihat opsi soal nomor 11 berbentuk angka, namun tidak 

disajikan secara berurutan. Dengan demikian seharunya opsinya dibuat menjadi 5 (a), 

9 (b), 10 (c), dan 13 (d). 

c. Sub-Aspek Konstruksi Stimulus berbentuk Gambar/Tabel/Grafik 

Dalam paket soal PAI sebagaimana ditunjukkan tabel 4.32, hanya terdapat 3 paket 

soal yang menggunakan menyertakan gambar dalam soalnya, yaitu paket soal D10 
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sebanyak 1 soal, D11 sebanyak 2 soal, dan E07 sebanyak 1 soal. Keempat item soal 

yang menggunakan gambar sebagai stimulus tersebut seluruhnya berfungsi sebagai 

mana seharusnya. Artinya, dalam item soal tersebut tidak terdapat stimulus berbentuk 

gambar atau semisalnya yang tidak berarti. Sebagai contoh bisa kita lihat pada soal 

nomor 10 pada paket soal D10 (gambar 10) 

 
Gambar 10 Contoh soal dengan menggunakan gambar sebagai stimulus dan 

berfungsi dengan baik 

 

Tabel 32 

Proporsi Kesesuaian Penggunaan Gambar, Grafik atau Tabel dalam Soal 

Kode 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Jumlah Soal 

Bergambar 

Aspek Konstruksi 

Penggunaan Gambar, 

Grafik, dan Tabel 

B1 20 - 0 - 

D1 30 - 0 - 

D2 20 - 0 - 

D3 20 - 0 - 

D4 20 - 0 - 

D5 40 - 0 - 

D6 25 - 0 - 

D7 20 - 0 - 

D8 20 - 0 - 

D9 20 - 0 - 

D10 20 1 1 100% 

D11 15 2 2 100% 

E01 25 - 0 - 

E02 30 - 0 - 
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E03 20 - 0 - 

E04 20 - 0 - 

E05 25 - 0 - 

E06 20 - 0 - 

E07 20 1 1 100% 

E08 20 - 0 - 

E09 20 - 0 - 

E10 20 - 0 - 

F01 35 - 0 - 

F02 30 - 0 - 

F03 20 - 0 - 

F04 35 - 0 - 

F05 25 - 0 - 

F06 20 - 0 - 

F07 20 - 0 - 

 

d. Sub-Aspek Konstruksi Item  

Kriteria Sub-aspek keempat dari aspek konstruksi mensyarakat bahwa suatu 

item soal tidak boleh bergantung kepada jawaban dari soal lainnya. Terkait hal 

tersebut, bedasarkan tabel 4.33 setiap soal pada seluruh paket soal (29 paket soal) telah 

memenuhi kriteria tersebut dengan tingkat kesesuaian 100%. Artinya tidak ada satu 

pun item soal yang jawabannya tergantung pada jawaban soal lainnya. 

Tabel 33 

Proporsi Kesesuaian Jumlah Item yang Tidak Tergantung dengan Jawaban 

Soal Lain 

Kode Soal Jumlah Soal 
Aspek Konstruksi - Tidak 

Tergantung Item Lain 

B1 20 20 100% 

D1 30 30 100% 

D2 20 20 100% 

D3 20 20 100% 

D4 20 20 100% 

D5 40 40 100% 

D6 25 25 100% 
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D7 20 20 100% 

D8 20 20 100% 

D9 20 20 100% 

D10 20 20 100% 

D11 15 15 100% 

E01 25 25 100% 

E02 30 30 100% 

E03 20 20 100% 

E04 20 20 100% 

E05 25 25 100% 

E06 20 20 100% 

E07 20 20 100% 

E08 20 20 100% 

E09 20 20 100% 

E10 20 20 100% 

F01 35 35 100% 

F02 30 30 100% 

F03 20 20 100% 

F04 35 35 100% 

F05 25 25 100% 

F06 20 20 100% 

F07 20 20 100% 

 

3. Anasis Kesesuaian Item Soal Pada Aspek Bahasa  

Kriteria penyusunan soal objektif yang ketiga adalah aspek kebahasaan. Pada 

aspek ini, terdapat empat kriteria, yaitu (1) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, (2) menggunakan bahasa yang komunikatif, sehingga mudah 

dipahami oleh siswa, (3) Efisiensi penggunakan kata, yang salah satunya tidak adanya 

pegulangan kata pada pilihan jawaban, dan (4) penyusunan item tidak menggunakan 

bahasa daerah tertentu. Secara umum hasil analisis tentang kesesuaian item soal pada 

setiap paket soal pada aspek bahasa bisa dilihat pada tabel 34. 
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Tabel 34  

Proporsi Kesesuaian Item Paket Soal PAI pada Aspek Bahasa 

Kode 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Aspek Bahasa 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 

B1 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D1 30 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 

D2 20 19 95% 19 95% 20 100% 20 100% 

D3 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D4 20 19 95% 20 100% 20 100% 20 100% 

D5 40 39 98% 39 98% 40 100% 40 100% 

D6 25 24 96% 24 96% 25 100% 25 100% 

D7 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D8 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D9 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D10 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

D11 15 15 100% 15 100% 15 100% 15 100% 

E01 25 24 96% 25 100% 25 100% 25 100% 

E02 30 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 

E03 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E04 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E05 25 25 100% 25 100% 25 100% 25 100% 

E06 20 20 100% 19 95% 20 100% 20 100% 

E07 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E08 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E09 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

E10 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

F01 35 35 100% 35 100% 35 100% 35 100% 

F02 30 27 90% 28 93% 30 100% 30 100% 

F03 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

F04 35 35 100% 35 100% 35 100% 35 100% 

F05 25 25 100% 25 100% 25 100% 25 100% 

F06 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 

F07 20 20 100% 20 100% 20 100% 20 100% 
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Berdasarkan tabel 34  dari empat kriteria pada aspek bahasa, seluruh paket soal 

PAI (29 paket) mencapai tingkat kesesuaian 100% pada ’kriteria ketiga’ dan ’kriteria 

keempat’. Artinya setiap item soal pada seluruh paket soal tidak melakukan 

pengulangan kata pada setiap opsinya (kriteria ketiga) dan tidak menggunakan bahasa 

daerah tertentu (kriteria keempat). Sementara itu pada ’kriteria pertama’ dan ’kriteria 

kedua’ terdapat beberapa paket soal yang sebagian kecil itemnya tidak memenuhi 

salah satu atau kedua kriteria tersebut.  

’Kriteria pertama’ mengharusnya setiap item soal menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar atau sesuai dengan kaidah atau ketentuan Ejaan Yang Dibakukan 

(EYD). Sekaitan dengan hal ini terdapat enam paket soal yang beberapa itemnya 

disusun dengan bahasa Indonesia yang tidak baku, yaitu soal paket D2, D4, D5, D6, 

E01, dan F02. Diantara keenam paket soal tersebut, paket soal F02 tingkat 

ketidaksesuaiannya paling tinggi, yaitu sebesar 10% atau sekitar 3 soal dari total 30. 

Salah satunya soal nomor 01 pada paket soal F02 (gambar 11) dan soal nomor 12 pada 

paket soal D6 (Gambar 12).  

 
Gambar 11 Contoh soal yang menggunakan susunan bahasa Indonesia yang 

kurang jelas (F02-01) 

 
Gambar 12 Contoh soal yang menggunakan susunan bahasa Indonesia yang 

kurang jelas (D6-12) 

Untuk soal nomor 1 pada paket soal 12 (gambar 11) sebaiknya susunan kalimat pada 

steamnya dirubah menjadi: ”Arti dari surat Al Kâfirûn adalah ....”. Sementara untuk 

gambar 12, kalimatnya tidak lengkap, jadi sebaiknya dirubah menjadi: ”Akhlak 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu ....”. 

Sementara itu, ’kriteria kedua’ mengharuskan penggunaan bahasa Indonesia yang 

komunikatif pada setiap item agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Terkait hal ini, 

sebagian besar paket soal 24 paket soal memiliki tingkat kesesuaian 100%, sementara 

5 paket soal sisanya, yaitu D2, D5, D6, E06, dan F02 ada 1 item pada setiap paket, 

kecuali paket F02 2 item soalnya tidak memenuhi kriteria ini. Salah satu contohnya 

adalah soal nomor 35 peket soal D5 (gambar 13). 
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Gambar 13 Contoh item soal yang menggunakan bahasa yang kurang 

komunikatif (D5-35) 

Sebagaimana yang terlihat dalam gambar 13, bahasa yang digunakan oleh item nomor 

35 tersebut kurang komunikatif. Sebaiknya bahasa yang ada pada steam diperbaiki 

menjadi, ”Hal-hal dibawah ini merupakan keuntungan dari perilaku kerja keras, 

kecuali....” 

4. Analisis Kesesuaian Item Soal dari Aspek Pengukuran Proses Penalaran 

(HOTS) 

Selanjutnya, analsisis kesesuaian terahir adalah penggunaan soal-soal yang 

mampu mengukur kemampuan penalaran, atau kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(C4, C5, dan C6) yang dikenal dengan HOTS. Suatu item soal telah memenuhi kriteria 

ini ketika sebagian besar atau paling tidak lebih dari setengahnya sudah mengukur 

aspek berpikir tingkat tinggi. Dalam taksonomi bloom yang termasuk aspek berpikir 

tingkat tinggi adalah mulai dari C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), sampai dengan 

C6 (mencipta). Sementara C1 (mengingat) dan C2 (memahami) termasuk aspek 

berpikir tingkat rendah dan C3 (mengaplikasikan) merupakan aspek berpikir tingkat 

menengah. Prosentasi penggunaan soal-soal HOTS dalam setiap paket soalnya bisa 

dilihat pada tabel 35. 

Berdasarkan tabel 35 terlihat bahwa dari 29 paket soal, hanya terdapat 2 paket soal 

yang menggunakan soal level HOTS, yaitu paket soal D11 dam E10. Itupun sangat 

sedikit, tidak lebih dari 1%. Ada dua buah item di paket soal D11 dan 4 item di paket 

soal E10 yang mengukur level 3 atau penalaran. Sebagai contohnya adalah soal nomor 

3 pada paket soal D11 (gambar 14) yang mengukur level penalaran C5. Sementara itu 

sebagian besar mendominasi pengukuran pada level 1 atau pengetahuan dan 

pemahaman (C1 dan C2) yang mencapai rata-rata 89% item dan 10% item mengukur 

level 2 atau aplikasi (C3). 
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Gambar 14 Contoh soal HOTS di paket soal PAI (D11-3) 

Tabel 35 

Prosentase Kesesuaian Item Soal dari Aspek Pengukuran Proses Penalaran 

Kode 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Level 1 Level 2 Level 3 

C1 C2 Prosentase C3 Prosentase C4 C5 C6 Prosentase 

B1 20 4 9 65% 7 35% 0 0 0 0% 

D1 30 17 12 97% 1 3% 0 0 0 0% 

D2 20 17 3 100% 0 0% 0 0 0 0% 

D3 20 12 7 95% 1 5% 0 0 0 0% 

D4 20 14 6 100% 0 0% 0 0 0 0% 

D5 40 32 5 93% 3 8% 0 0 0 0% 

D6 25 18 6 96% 1 4% 0 0 0 0% 

D7 20 9 8 85% 3 15% 0 0 0 0% 

D8 20 13 6 95% 1 5% 0 0 0 0% 

D9 20 12 6 90% 2 10% 0 0 0 0% 

D10 20 10 8 90% 2 10% 0 0 0 0% 

D11 15 4 6 67% 3 20% 0 2 0 13% 

E01 25 21 3 96% 1 4% 0 0 0 0% 

E02 30 26 4 100% 0 0% 0 0 0 0% 

E03 20 13 6 95% 1 5% 0 0 0 0% 

E04 20 10 9 95% 1 5% 0 0 0 0% 

E05 25 20 4 96% 1 4% 0 0 0 0% 

E06 20 10 6 80% 4 20% 0 0 0 0% 

E07 20 9 8 85% 3 15% 0 0 0 0% 

E08 20 13 5 90% 2 10% 0 0 0 0% 

E09 20 13 5 90% 2 10% 0 0 0 0% 

E10 20 7 5 60% 4 20% 2 2 0 20% 
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F01 35 19 14 94% 2 6% 0 0 0 0% 

F02 30 27 3 100% 0 0% 0 0 0 0% 

F03 20 18 2 100% 0 0% 0 0 0 0% 

F04 35 16 14 86% 5 14% 0 0 0 0% 

F05 25 18 7 100% 0 0% 0 0 0 0% 

F06 20 11 1 60% 8 40% 0 0 0 0% 

F07 20 15 1 80% 4 20% 0 0 0 0% 

 

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan guru PAI dalam 

mengkonstruksi soal objektif terbilang sudah baik dalam sebagian besar indikator 

pada setiap aspeknya. Hal itu ditunjukan dengan hasil analisis dokumen terhadap 29 

paket soal objektif PAI, yang dibuat guru, dimana sebagian besar atau hampir seluruh 

item soal sudah memenuhi kriteria-kriteria penyusunan soal yang baik. Pada aspek 

substansi, untuk kriteria kedua rata-rata kesesuaian paket soal sebesar 72% dan kriteria 

pertama 99%.  

Sementara itu, aspek konstruksi terdiri dari empat sub-aspek. Pertama, pada Sub-

aspek konstruksi steam (yang terdiri empat kriteria) rata-rata tingkat kesesuaian 

sebesar 99% untuk ’kriteria satu’ dan ’kriteria empat’, sementara ’kriteria kedua’ dan 

’kriteria ketiga’ masing-masing secara berurutan 96% dan 98%. Kedua, pada sub-

aspek konstruksi option (yang terdiri dari tiga kriteria), rata-rata tingkat kesesuaian 

pada aspek ini paling rendah pada ’kriteria ketiga’ sebesar 73%, disusul dengan 

’kriteria pertama’ sebesar 98% dan 100% pada ’kriteria kedua’. Kemudian ketiga pada 

sub-aspek konstruksi Gambar dan keempat pada sub-aspek konstruksi Item rata-rata 

tingkat kesesuaian masing-masing sebesar 100%. 

Selanjutnya, aspek bahasa terdiri dari empat kriteria. Untuk ’kriteria pertama’ dan 

’kriteria kedua’ rata-rata tingkat kesesuaian paket soal PAI sebesar 99% dan untuk 

’kriteria ketiga’ dan ’kriteria keempat’ tingkat kesesuaiannya mencapai 100%. 

Sementara itu untuk sebaran penggunaan soal-soal yang mampu mengukur 

kemampuan penalaran, atau kemampuan berpikir tingkat tinggi (C4, C5, dan C6) yang 

dikenal dengan HOTS, dari 29 paket soal, hanya terdapat 2 paket soal yang 

menggunakan soal level HOTS, yaitu paket soal D11 dam E10. Itupun sangat sedikit, 

tidak lebih dari 1%. Ada dua buah item di paket soal D11 dan 4 item di paket soal E10 

yang mengukur level 3 atau penalaran. Sebagai contohnya adalah soal nomor 3 pada 

paket soal D11 (gambar 4.15) yang mengukur level penalaran C5. Sementara itu 

sebagian besar mendominasi pengukuran pada level 1 atau pengetahuan dan 

pemahaman (C1 dan C2) yang mencapai rata-rata 89% item dan 10% item mengukur 

level 2 atau aplikasi (C3). 
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